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Abstract 
Prediction of customer needs is needed to help ICON+ management provide maximum and 
quality ICONNET services to customers, and is useful for company management in planning 
related products offered, as well as providing input to management regarding products that are in 
great demand by customers. This study implements and compares the K-Nearest Neighbor (K-

NN) and Support Vector Machine (SVM) algorithms in predicting the service Iconnet products that 
are most in demand by customers, so as to facilitate ICON+ management in planning customer 
service provision, and preparing market strategies in the future. future. A total of 3,206 datasets 
(consisting of 2,565 training data and 641 testing data) ICONNET service enthusiasts for 1 year 

that have been cleaned, were tested on both algorithms, based on parameters Bandwidth, 
Request_Date, Status, customer address, and service fee. Algorithm performance accuracy was 
tested using Cross Validation, Confusion Matrix and ROC curve methods. The results of the 
accuracy test show that the performance of the K-NN algorithm is more accurate than the SVM 

algorithm in various test categories. 

Keywords: Data Mining; Customer interest; Performance Accuracy; Cross Validation; Confusion 
Matrix 

 
Abstrak 

Prediksi kebutuhan pelanggan diperlukan untuk membantu manajemen ICON+ menyediakan 
layanan ICONNET secara maksimal dan berkualitas kepada pelanggan, serta berguna bagi 
jajaran manajemen perusahaan dalam melakukan perencanaan terkait produk yang ditawarkan, 
serta memberi masukan pada pihak manajemen mengenai produk yang banyak diminati oleh 

pelanggan. Penelitian ini mengimplementasikan dan membandingkan algoritme K-Nearest 
Neighbor (K-NN) dan Support Vector Machine (SVM) dalam memprediksi layanan produk Iconnet 
yang paling diminati oleh pelanggan, sehingga dapat mempermudah manajemen ICON+ dalam 
perencanaan penyediaan layananan pelanggan, dan penyusunan strategi pasar di masa 
mendatang. Sebanyak 3.206 dataset (terdiri atas 2.565 data training dan 641 data testing) 

peminat layanan ICONNET selama 1 tahun yang telah dibersihkan, diuji pada kedua algoritme 
tersebut, berdasarkan parameter Bandwith, Request_Date, Status, alamat pelanggan, dan biaya 
layanan. Akurasi kinerja algoritme diuji menggunakan metode Cross Validation, Confusion Matrix 
serta ROC curve. Hasil uji akurasi menunjukkan kinerja algoritme K-NN lebih akurat dari algoritme 

SVM pada berbagai kategori pengujian. 

Kata kunci: Data Mining; Minat pelanggan; Akurasi Kinerja; Cross Validation; Confusion Matrix    
 

1. Pendahuluan 

Memahami kebutuhan pelanggan atau konsumen adalah salah satu strategi yang sangat 
penting dari sekian banyak strategi pemasaran. Setiap produk yang ditawarkan kepada 
pelanggan, fungsinya tidak akan terwujud dengan baik hingga kebutuhan konsumen dapat 
ditangani dengan baik. Dengan memahami kebutuhan pelanggan, perusahaan dapat 

menyediakan produk atau layanan yang dapat membantu pelanggan, sehingga perusahaan akan 
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dengan mudah menghasilkan penjualan. Memahami kebutuhan pelanggan juga dapat membantu 
perusahaan membuat rencana pemasaran [1]. 
 Layanan akses jaringan telekomunikasi merupakan salah satu bentuk layanan jasa yang 
berkembang pesat saat ini, seiring dengan perkembangan Teknologi Informasi. Suatu jenis 

layanan yang sering digunakan berkaitan dengan akses jaringan telekomunikasi yaitu teknologi 
WiFi. Teknologi WiFi memungkinkan pengguna untuk mengakses Internet dan mentransfer data 
dari berbagai perusahaan penyedia layanan internet ke gedung dan rumah yang telah memiliki 
akses WiFi.  

Salah satu penyedia layanan WiFi rumahan adalah PT. Indonesia Comnets Plus (ICON+) 
dengan produk layanan ICONNET, yang merupakan anak perusahaan PT PLN (Persero). 
Sebagai operator layanan WiFi, ICONNET menyediakan berbagai paket layanan seperti 
ICONNET 10 Mbps, 20 Mbps, 50 Mbps, dan 100 Mbps. Kualitas ipelayanan imenjadi isalah isatu 
ifaktor iyang imenentukan ikepuasan ipelanggan. Prediksi kebutuhan pelanggan diperlukan untuk 

membantu manajemen ICON+ menyediakan layanan ICONNET secara maksimal kepada 
pelanggan, juga berguna bagi jajaran manajemen dalam melakukan suatu perencanaan terkait 
produk yang ditawarkan, serta memberi masukan pada pihak manajemen mengenai produk yang 
banyak diminati oleh calon pelanggan.  

Teknologi data mining merupakan salah satu teknologi terkini yang memanfaatkan data 
histori atau data operasional organisasi sebagai pijakan dalam menentukan perencanaan arah 
bisnis perusahaan di masa mendatang. Data mining mengekstraksi data untuk menemukan pola 
(pattern recognition) yang penting dalam tumpukan data dalam database menjadi suatu 
pengetahuan (knowledge discovery) [2]. Beragam fungsi pada data mining diantaranya: fungsi 

deskripsi, fungsi prediksi, fungsi estimasi, fungsi clustering, fungsi klasifikasi, serta fungsi asosiasi 
[3].  

Dalam hal prediksi bisnis, terdapat beberapa algoritme data mining yang dapat digunakan, 
seperti algoritme K-Nearest Neighbors dan Support Vector Machines. Penelitian sebelumnya 

telah menggunakan metode K-NN memprediksi pelayanan produk Indihome mempergunakan 
oleh Haspriyanti dan Prasetyaningrum [4]. Pada penelitian tersebut, akurasi algoritme K-Nearest 

Neighbors untuk memprediksi layanan produk Indihome sebesar 99%. Dalam bidang kesehatan, 
K-NN telah diuji untuk memprediksi penyakit [5, 6] dengan akurasi mencapai 85%.  Dalam bidang 
pendidikan, algoritme K-NN telah diuji untuk prediksi prestasi siswa [7] dan prediksi kelulusan 

siswa [8], serta prediksi bidang bisnis lainnya [9].  
Selain ipenelitian itersebut, iada ijuga ipenelitian imengenai iimplementasi idata imining 

iuntuk imemprediksi idengan imenganalisis isentimen iterhadap ilayanan iIndihome iberdasarkan 
iTwitter idengan imetode iSupport iVector iMachine i(SVM) iyang dilakukan ioleh Tineges, 

Triayudi, dan Sholihati [10]. iPada ipenelitian itersebut, i iakurasi idari ialgoritme iSupport iVector 
iMachine i(SVM) iuntuk ianalisis isentimen iterhadap ilayanan iIndihome iberdasarkan iTwitter i 
isebesar i87%. Algoritme SVM juga telah digunakan dalam prediksi bidang bisnis parawisata [11, 
12] dan bidang bisnis lainnya [13, 14].    

Tujuan penelitian ini mengimplementasikan dan membandingkan algoritme K-Nearest 
Neighbor dan Support Vector Machine dalam memprediksi Layanan Produk Iconnet yang paling 
diminati oleh pelanggan, sehingga dapat mempermudah manajemen ICON+ dalam perencanaan 
penyediaan layananan pelanggan dan penyusunan strategi pasar di masa mendatang. 

2. Tinjauan Pustaka 

Terdapat beberapa topik penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan prediksi layanan 
konsumen, sebagai berikut: 

Penggunaan Data Mining untuk Prediksi Minat Customer Penjualan Handphone dengan 

Algoritme Apriori, telah diteliti oleh Wahyuni, Sulistianingsih, Hariyanto, dan Lumbanbatu [15]. 
Penelitian tersebut menganalisis data penjualan handphone yang bersumber dari database 
sistem informasi transaksi penjulanan. Uji data menggunakan aplikasi data mining weka dalam 
menemukan hubungan pola penjualan handphone antar item. Proses pengolahan data dimulai 

praprocesing dengan memilih variabel data, kemudian menemukan nilai spot dari tiap item set 
handphone dan kombinasi antara jenis handphone. Berdasarkan hasil pencarian nilai spot dan 
kombinasi antara jenis handphone, ditemukan nilai confidence dalam tiap kombinasi. Kombinasi 
yang memenuhi nilai minimum spot dan minimum confidence akan menjadi sebuah aturan 
asosiasi. Aturan asosiasi yang dihasilkan menjadi informasi jenis handphone yang paling banyak 
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terjual selama 1 bulan sampai 2 tahun. Hasilnya, di peroleh knowlwge jenis handphone yang 
paling diminati dan hubungan antara jenis atau tipe hanphone tersebut. Knowledge tersebut 
dapat dijadikan dasar menentukan persediaan setiap jenis handphone. Algoritme Apriori juga 
telah digunakan oleh Longgana, Irvan, dan Wilarto [16] dalam memprediksi penjualan produk 

telekomunikasi yang paling diminati oleh customer. 
 Algoritme C.45 telah digunakan oleh Susana, Khofidoh, dan Al Afghani [17] dalam 
memprediksi Peminat Kuota Internet. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa semua 
perusahaan penyedia jasa layanan termasuk Telkomsel, Indosat, dan axis diminati oleh 

konsumen. Dalam menganalisis data menggunakan algoritme C.45 berbasis tools Rapidminer, 
yang pertama bahwa hasil pohon keputusan dalam menentukan minat konsumen dilihat dari 
harga, sedangkan tingkat akurasi metode C.45 pada penelitian tersebut mencapai 94,67%. 

Nofriansyah, Erwansyah, dan Ramadhan [18] menguji penerapan algoritme Naïve Bayes 
untuk mengetahui minat beli pelanggan terhadap kartu internet XL. Pada penelitian tersebut, 

algoritme Naive Bayes memprediksi minat pembeli produk kartu XL di masa mendatang 
berdasarkan pengalaman para pembeli di masa lalu melalui database penjualan. Hasil penelitian 
dapat digunakan untuk mendukung manajemen perusahaan meningkatkan strategi pemasaran. 

Arwa iUlayya iHaspriyanti dan Putri iTaqwa iPrasetyaningrum [4] pada penelitian 

“Penerapan iData iMining iUntuk iPrediksi iLayanan iIndihome iMenggunakan iMetode iK-Nearest 
iNeighbor”. Pada ipenelitian iini, ipengubahan idata iprimer iyang itelah idiuji imenunjukkan 
ibahwa inilai iakurasi idata isebesar i99,99% idari iimplementasi idata imining iyang 
imenghasilkan i1 ijenis iproduk ilayanan iterlaris idari i3 iproduk ilayanan. Padaipenelitian iini bisa 
dijadikanisebagai iacuan iutama idalam imenggunakan imetode iK-Nearest iNeighbor idengan 

ipemilihan iatribut iterbaik iagar imendapatkan iperforma iterbaik iprediksi iK- Nearest iNeighbor 
Rian iTineges, iAgung iTriayudi dan iIra iDiana iSholihati [19] pada penelitian “Analisis 

iSentimen iTerhadap iLayanan iIndihome iBerdasarkan iTwitter iDengan iMetode iKlasifikasi 
iSupport iVector iMachine i(SVM)”. Pada ipenelitian iini, ipenerapan iSVM dalam memprediksi 

sentimen yang ada pada cuitan Twitter mengenai layanan Indihome didapatkan hasil dengan 
pengujianimenggunakan iConfussion iMatrix, ididapat iakurasi isebesar i87% idengan iprecision 

i86%. Penulis imenggunakan ipenelitian iini iuntuk ireferensi iefektivitas itingkat iakurasi idari 
imetode iSupport iVector iMachine dengan metode pengujian confussion matrix. I 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian [15]-[18] adalah penggunaan metode yang 

berbeda dalam memprediksi layanan konsumen. Namun demikian, penelitian ini memiliki 
kesamaan dengan penelitian [4] dan penelitian [19], yaitu menggunakan metode iK-Nearest 
iNeighbor” seperti pada penelitian [4] dan metode SVM seperti pada penelitian [19]. Pebedaan 
terletak pada objek penelitian dan parameter-parameter analisis yang digunakan.  

 

3. Metodologi 

3.1 Metode K-Nearest Neighbor 
Algoritme iK-Nearest iNeighbors imerupakan imetode iyang imenggunakan ialgoritme 

isupervised learning. Algoritme K-Nearest Neighbor yaitu suatu metode guna melaksanakan 
klasifikasi kepada objek didasarkan atas data pengajaran dengan jarak terdekat terhadap 

objeknya itu [20]. 
iAlgoritme iK-Nearest iNeighbor idengan pencarian jarak menggunakan rumus Euclidian 

disajikan berikut: 

1) Menentukan Nilai K (tetangga) terdekat 
2) Mempersiapkan data training berupa nilai kriteria suatu data baru  yang belum diketahui 

statusnya. 
3) Menghitung jarak setiap sampel data traning terhadap data yang akan diuji (data uji) 

berdasarkan persamaan: 


=

−=
n

i

yixiyxd
1

2)(),(
 ……………………… (1) 

 

Dengan:  

   d  = jarak  

  xi  = sampel data  
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   yi  = data uji  

     i    = variabel data   

  n   = dimensi data 

4) Menetapkan status data uji berdasarkan nilai rata-rata K buah sampel data traning 
terdekat. 

  Prosesialgoritme iK-Nearest iNeighbor idimulai idari imenentukan idataset. iSetelah 
idataset itersedia, iberikutnya imencari iparameter iK (jumlah itetangga ipaling idekat). iParameter 

iK ipada itesting iditentukan ibedasarkan inilai iK ioptimum ipada isaat itraining. iSelanjutnya 
imelakukan iperhitungan imetriks ijarak diantaranya (Euclidean idistance), Manhattan Distance, 
Chebyshev Distance (Maksimal Distance) selanjutnya setiap objek kepada data sampelnya yang 
diberi. Kemudian melaksanakan pengurutan berbagai objeknya itu ikedalam ikelompok 

iberdasarkan bobot uniform dan jarak (distance). iDengan imenggunakan ikategori imayoritas, 
imaka ididapatlah ihasil iperhitungan idari ialgoritme iK-Nearest iNeighbor.  
 
3.2 Metode Support Vector Machine (SVM) 

Dalam perhitungan menggunakan algoritme Support Vector Machines, ada beberapa 

langkah-langkah yang dilakukan. Langkah awal dalam proses pengklasifikasian Support Vector 
Machines adalah menginput dataset yang akan diolah, lalu dilakukan pemilahan data train dan 
data test secara acak. Kemudian mendefinisikan data train yang ada untuk dilakukan perhitungan 
menggunakan beberapa kernel diantaranya kernel linear, RBF, polynomial, dan sigmoid untuk 

perbandingannya yang selanjutnya diubah menjadi bentuk matriks. Kemudian membuat model 
dari data train yang diproses menggunakan metode algoritme Support Vector Machine dan 
mengklasifikasikan data didasarkan atas model yang telah ditentukan. Kemudian melaksanakan 
perhitungan nilainya sequential training yakni melaksanakan perhitungan kepada testing Support 
Vector Machine, dengan langkah pertama yaitu menghitungkan nilai biasanya, lalu 

menghitungkan nilai f(xi, xtest) yakni dengan mengamati nilai paling besar dalam kelas 
negatifmaupun positif melalui penggunaan fungsi karnel yang dipakai. Sesudah nilai sebelumnya 
diperoleh, tahapan berikutnya yakni menghitungkan nilai f(x)test. Tahapan proses Support Vector 

Machine bisa diamati dalam gambar ini. 

 

Gambar i1. Flowchart iAlgoritme Support Vector Machines 

 
3.3 Data dan Parameter 

Rancangan ipenelitian iterdapat imengenai ipembahasan ipenelitian isecara igaris ibesar 
iyang idilakukan ioleh ipenulis idalam imenyelesaikan ipenelitian. Penulis menggunakan dataset 
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peminat layanan ICONNET satu tahun terakhir yaitu pada Mei 2020 – Mei 2021 yang berasal dari 
PT. Indonesia Comnets Plus (ICON+) SBU Regional Bali Nusra yang berjumlah 4.141 data.  

Analisis dan seleksi data dilakukan dengan menelusuri apakah didalam sebuah data masih 
terdapat data yang kosong / null dalam dataset tersebut. Hasilnya data yang semula berjumlah 

4141 data menjadi 3206 data setelah dilakukan seleksi data (data selection), seperti Gambar 
berikut: 

 

 

 Gambar 2. Data Peminat ICONNET dengan Atribut yang Telah Disesuaikan 

 
Data dan atribut pada Gambar 2 sudah sesuai dengan atribut yang nantinya akan 

digunakan dalam melakukan pengolahan datanya. diantaranya:  

a) Bandwith, mewakili layanan yang digunakan, 
b) Request_Date, mewakili periode waktu berminat berlangganan, 
c) Status, mewakili status pelanggan dalam hal ini sudah melakukan pembayaran awal (PA) 

atau Pendaftar (Register), 
d) Nama_Provinsi, Nama_Kabupaten, Nama_Kecamatan, dan Nama_Kelurahan mewakili 

tempat pelanggan berada, 
e) Biaya_Layanan mewakili harga layanan ICONNET. 

Dengan demikian data sudah sesuai dan siap untuk dilakukan implementasi data mining 
menggunakan metode K-Nearest Neighbors dan Support Vector Machines untuk mengetahui 
perbandingan dari suatu prediksi layanan ICONNET. 

 

3.4 Teknik Pengujian Metode 
Pengujian tingkat akurasi metode mempergunakan metode Cross Validation, Confusion 

Matrix serta ROC curve.  

1) Cross iValidation iadalah imetode idalam imelakukan iperkiraan ikesalahan iprediksi iuntuk 
ievaluasi ikinerja imodel. iDalam icross ivalidation idikenal isebagai iestimasi irotasi, idengan 
imembagi idata imenjadi ihimpunan ibagian iK idengan iukuran iyang ihampir isama, imodel 
idalam iklasifikasi idi itrain idan idiuji isebanyak ik. iSetiap ipengulangan isalah isatu ihimpunan 
ibagian iakan idigunakan isebagai idata ipenguji idan isub ikelompok idata iK ilainnya 

iberfungsi isebagai idata itrain. Tata icara iK-fold icross ivalidation isebagai iberikut [12]: 

a) Total iinstance idibagi imenjadi iN ibagian, 
b) Fold ike-1 iadalah iketika ibagian ike i1 imenjadi idata iuji (testing idata) idan isisanya I

 menjadi idata ilatih (training idata). iSelanjutnya, imenghitung iakurasi isuatu ihasil 
ipengukuran idengan iangka iatau idata iyang isebenarnya iberdasarkan iporsi idata 
itersebut. iPerhitungan iakurasi itersebut imenggunakan ipersamaan isebagai iberikut i: 
 

Akurasi i =  i
∑ 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

∑ 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑙𝑎𝑘𝑢𝑘𝑎𝑛
100 𝑖𝑋 ……………(2) 
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c) Fold ike-2 yaitu saat bagiannya ike-2 imenjadi idata iuji i(testingidata) idan isisanya 
menjadi idata ilatih (training idata). iSelanjutnya, imenghitung iakurasi iberdasarkan porsi 
idata itersebut, dan seterusnya sampai meraih ifold ike-k. iHitung rerata iakurasi idari ik 
isebuah iakurasi idiatas. iRata-rata iakurasi iini imenjadi iakurasi ifinal. i 

2) Confusion matrix merupakan salah satu evaluasi model yang berupa tabel guna 

mengungkapkan klasifikasi total data pengujian benar serta total data pengujian yang salah. 
Penilaian model ini, dilandaskan kepada uji untuk memprediksi objek dengan benar maupun 
salah. Urutan ujinya tersebut disajikan dalam bentuk tabel yang bernama confusion matrix. 
Setiap sel tabelnya berisikan angka yang menampilkan berapa banyak keluaran yang ada dari 
kelas yang diamatinya dalam melakukan prediksi. Berikut contoh confusion matrix ditampilkan 

pada Tabel 1 [21]. 

Tabel i1: iConfusion Matrix 

Klasifikasi 
Kelas Sebenarnya 

1 0 

Kelas 
Prediksi 

1 TP FN 

0 FP TN 

 
Keterangan:  
TP (True Positive): Interpretasi: hasil memprediksi positif dan itu benar,  
TN (Trus Negative): Interpretasi: hasil memprediksi negative dan itu benar, 

FP (False Positive): Interpretasi: hasil memprediksi positif dan itu salah, 
FN (False Negative): Interpretasi: hasil memprediksi negative dan itu salah. 

3) ROC (Receiver Operating Characteristics) curve merupakan teknik dalam menunjukan teknik 
klasifikasi mengacu pada performa. ROC dapat memvisualisasikan confusion matrix. ROC 

merupakan sebuah grafik dua dimensi dengan false positive yang merupakan garis horizontal 
dan true positive yang merupakan garis vertikal. Kurva inilah yang menunjukkan tingkat 
akurasi dari suatu model [22]. 

Penyajian kepada evaluasi AUC untuk mengklasifikasi model prediksi yang diciptakan 

dapat dikelompokan sebagai berikut [21]: 
>0.90 – 1 = Luar biasa 
>0.8 – 0.9 = Sangat baik 
>0.7 – 0.8  = Baik 
>0.6 – 0.7 = Cukup baik 

0.5 – 0.6 = Tidak baik 
 

4) Hasil dan Pembahasan 
4.1 Pengolahan Data Mining Menggunakan Algoritme K-Nearest Neighbors.  

 

Gambar 3. Tampilan Pengolahan Data Mining Algoritme K-NN pada Orange Data Mining 
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Pada penelitian ini, dataset akan dibagikan jadi data training serta data testing. Rasio atau 
perbandingan data yang dipakai dalam menentukan data training serta data testing adalah 
didasarkan pada Prinsip Pareto yang dikenal dengan aturan 80/20 [23]. Maka ditentukanlah data 
training 80% dengan data berjumlah 2.565 data, sedangkan data testing 20% dengan data 

berjumlah 641. Gambar 3 merupakan tampilan implementasi pengolahan K-Nearest Neighbor 
pada Orange Data Mining 

Berikut merupakan hasil dari evaluasi dari 6 model K-Nearest Neighbor.  
 

Gambar i4. Hasil Evaluasi Nilai KNN 
 

Dari hasil evaluasi 6 model K-Nearest Neighbor, diketahui dari 641 data testing, didapat 
bahwa KNN dengan metriks Chebyshev berdasarkan bobot distance merupakan algoritme yang 
paling unggul dibandingan dengan metriks KNN lainnya. Classification accuracy yang didapat 

adalah 99,2%. Berikut tampilan dari confusion matriks KNN Chebyshev Distance pada Gambar 
5. 

 

Gambari5 Hasil Confusion Matrix KNN Chebyshev Distance 

 
 

Gambar i6.  Hasil ROC Analysis KNN 
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Selain itu grafik ROC menginformasikan AUC yang dihasilkan algoritme K-Nearest 
Neighbor sebesar 0,996 atau 99,6% sehingga termasuk dalam kelompok “Excellent 
Classification”. Berikut tampilan hasil ROC Curve pada gambar 6. 

Dari tingkat akurasi dan ROC Curve yang didapat dari KNN Chebyshev Distance 

tersebut, adapun pola data prediksinya divisualisikan dalam Gambar 7.  
 

Gambar i7. Hasil Prediksi KNN Chebyshev Distance Produk ICONNET Terlaris 

 

Pada Gambar 7, prediksi penjualan produk ICONNET terlaris terdapat pada bulan 
September, berdasarkan data dari rentang waktu Mei 2020 hingga Mei 2021. Produk bandwith 
yang paling banyak diminati oleh pelanggan adalah produk ICONNET 10 Mbps. 

 

4.2 Proses Pengolahan Data Mining Menggunakan Algoritme Support Vector Machines.  
Dalam proses pengolahan data mining menggunakan SVM, penulis menggunakan metode 

perhitungan SVM yang sudah disediakan oleh Orange Data Mining yaitu diantaranya SVM Linear, 

SVM Polynomial, SVM RBF (Radial Basis Function) dan SVM Sigmoid. Hasilnya terlihat pada 
Gambar 8. 

 

Gambar 8. Tampilan Pengolahan Data Mining SVM 

 

Gambar 9 merupakan hasil dari evaluasi dari 4 model Support Vector Machine.  
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Gambar i9. Hasil Evaluasi Nilai Support Vector Machine 
 

Dari hasil di atas, SVM dengan kernel Linear lebih unggul. Tingkat akurasi yang 
dihasilkan oleh algoritme SVM Linear adalah mencapai 94,4% dengan Precision 94.8%. Lalu nilai 

Recall didapat 94,4% dan nilai F-1 Score 94,4%. Berikut tampilan dari cross validation SVM 
Linear pada gambar 10. 

 

Gambari10.  Hasil Confusion Matrix SVM Linear 

 

Dilanjutkan dengan nilai ROC Curve/AUC (Area Under the Curve) yang tertinggi 
didapatkan oleh SVM Linear yaitu 0,973. Berikut tampilan ROC Curve Support Vector Machine.  

 
 

Gambari10 Hasil ROC Analysis SVM 

 

Dari tingkat akurasi dan ROC Analysis yang didapat dari SVM Linear tersebut adapun 
pola data prediksinya divisualisikan dalam Gambar 11.  

Pada Gambar 11. diatas diketahui prediksi berdasarkan algoritme SVM Linear penjualan 
produk ICONNET terlaris terdapat pada bulan September berdasarkan data dari rentang waktu 

Mei 2020 hingga Mei 2021. Produk bandwith yang paling banyak diminati oleh pelanggan adalah 
produk ICONNET 10 Mbps 
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Gambar 11. Hasil Prediksi SVM Linear Produk ICONNET Terlaris 
 

4.3 Hasil Evaluasi Perbandingan Algoritme K-Nearest Neighbors dan Support Vector 

Machine menggunakan Cross Validation 

Hasil dari evaluasi cross validation menggunakan model algoritme K-Nearest Neighbor 
Chebyshev Distance dan Support Vector Machine Linear berdasarkan 3026 data peminat 
layanan ICONNET yang akan dilakukan pengujian, maka diperoleh hasil dari accuracy, precision, 

recall, dan f-1 score bisa dilihat pada Tabel 2 berikut. 
 

Tabel i2. iHasil Evaluasi Cross Validation 

Algoritme Accuracy Precision Recall 
F1- 

Score 

AUC / 

ROC 
Curve 

KNN Chebyshev 

Distance 
98,4% 98,4% 98,4%, 98,4% 99,5% 

SVM Linear 96,5% 96,5% 96,5% 96,5% 99,6%. 

 

Hasil klasifikasi pada algoritme KNN Chebyshev Distance dan SVM Linear bisa dilihat 

pada Tabel 1, bahwa nilai akurasi dari K-Nearest Neighbor Chebyshev Distance paling unggul 
dibanding SVM Linear yaitu 98,4 %. Berdasarkan Tabel 1 diatas, diperlihatkan juga perbandingan 
dari dua model AUC. Terlihat bahwa nilai AUC yang paling tinggi adalah metode Support Vector 
Machine Linear yaitu 99,6% dengan kategori Excellent Classification (sangat baik). Berbeda tipis 
dengan KNN Chebyshev Distance yaitu sebesar 99,5% (Excellent Classification).  

 

4.4 Evaluasi Hasil Perbandingan Prediksi Algoritme K-Nearest Neighbor dan Support 
Vector Machine 

Dibawah ini adalah Tabel 3 dari perbandingan hasil klasifikasi prediksi Produk Layanan 
ICONNET mempergunakan metode K-Nearest Neighbor serta Support Vector Machine. 

Klasifikasi prediksi tersebut sudah dilakukan pembagian data training maupun data testing. 

Menggunakan perbandingan data training 80% serta data testing 20%. 

Tabel i3. iHasil Evaluasi Perbandingan KNN dan SVM 

Algoritme Accuracy Precision Recall 
F1- 

Score 

AUC / 

ROC 

Curve 

KNN 

Chebyshev 

Distance 

99,2% 99,2% 99,2% 99,2% 99,6% 

SVM Linear 94,4% 94,8% 94,4% 94,4% 97,3% 
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4.5 Pembahasan 
Berdasarkan hasil evaluasi perbandingan algoritme K-NN dan SVM, didapat bahwa nilai 

akurasi tertinggi diperoleh oleh algoritme K-Nearest Neighbor Chebyshev Distance dengan nilai 

99,2% dilanjutkan oleh SVM Linear 94,4%. Sedangkan untuk nilai Precision tertinggi diperoleh 

oleh algoritme K-Nearest Neighbor Chebyshev Distance 99,2% dilanjutkan oleh SVM Linear 

94,8%. Lalu untuk nilai Recall tertinggi didapatkan algoritme K-Nearest Neighbor Chebyshev 
Distance yaitu sebesar 99,2% dilanjutkan oleh dan SVM Linear 94,4%. Selain itu, itu F-1 Score 
tertinggi diperoleh K-Nearest Neighbor Chebyshev Distance dengan 99,2% dilanjutkan dengan 

SVM Linear 99,2%. Selanjutnya untuk nilai AUC / ROC Curve tertinggi diperoleh oleh K-Nearest 
Neighbor Chebyshev Distance dengan nilai 99,6% dilanjutkan dengan SVM Linear dengan 
perolehan nilai 97,3%. Hasil pengujian akurasi tersebut menunjukkan kinerja algoritme K-Nearest 
Neighbor Chebyshev Distance lebih tinggi pada seluruh kriteria dibandingkan algoritme SVM 
Linear, baik dari sisi nilai accuracy, precision, recall, f-1 score dan nilai ROC Curve. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa kinerja algoritme K-Nearest Neighbor lebih baik dari algoritme 
SVM. Temuan ini sama dengan temuan Naufal, Adiwijaya, dan Astuti [24] yang menemukan 
kinerja akurasi algoritme K-NN yang lebih tinggi dari akurasi algoritme SVM dalam kasus deteksi 
penyakit kangker pada manusia, namun berbeda dengan temuan Budianto, Ariyuana, dan 

Maryono [25] yang menemukan kinerja akurasi algoritme K-NN yang lebih rendah dari akurasi 
algoritme SVM dalam kasus pengenalan karakter plat kendaraan bermotor 
 

5. Simpulan  

Prediksi layanan produk ICONNET diperoleh hasil bahwa kinerja K-Nearest Neighbor 
dengan metriks Chebyshev Distance lebih unggul dari SVM Linear. Didapatkan bahwa dari data 
training sebanyak 2565 data dan data testing 641 data. Dengan menggunakan K-Nearest 
Neighbor Chebyshev Distance memiliki nilai accuracy 99,2% dan precision 99,2% sedangkan 
SVM Linear memiliki nilai akurasi 94,4% dan precision 94,8%. Hasil dari implementasi K-Nearest 
Neighbor Chebyshev Distance cukup baik, dilihat dari nilai Accuracy, Precision, Recall, dan F1-
Score yang mendapatkan nilai diatas 90%. Lalu nilai AUC yang didapat 99,6% yang dikategorikan 
kelompok “Excellent Classification” (sangat baik). Berdasarkan prediksi KNN Chebyshev 
Distance maupun SVM Linear, produk ICONNET terlaris terdapat pada bulan September dengan 
produk ICONNET 10 Mbps yang paling banyak diminati. 

Kontribusi riset ini bisa digunakan oleh pihak manajemen PT. Indonesia Comnets Plus 
(ICON+) untuk memprediksi dalam melakukan pengambilan keputusan mengenai produk 
ICONNET kedepannya dan ibisa imemberikan imasukkan iuntuk idijadikan isebagai ibahan 
ipertimbangan ipengetahuan imengenai iimplementasi idata imining ipada ilayanan iICONNET 
imenggunakan imetode iK-Nearest iNeigbors yang sangat direkomendasikan untuk digunakan 
dikarenakan lebih unggul dari SVM Linear. 
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